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PEMBERLAKUAN PEMBATASAN EKEGIATAN MASYARAKAT BEERBASIS

MIKRO DAN MENGOPTIMALKAN KELURAHAN TANGGUH NUSANTARA
DALAM RANGEA PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 {COVID-19)
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TINGEAT KELURAHAN DI KOTA METRO
WALIKOTA METRO,

Undang-Undang MNomor 4 Tahun 1984 1ientang Wabah
Penvakilt Menular,

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana:

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 lentang Keschatan
stbagmimuana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;

Undang-Undang Nomor & Tahun 2018 tentang Kekaranlinaan
Koschatan;
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan

Sosial  Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19},

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 feniang
Pedoman Poembatasan Sosial  Berskala  Besar Dalam Rangka
Perecpatan Penanganan Corona Virus Disease 2009(00VID-19);

Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan
Kedaruratan Kesshatan Masyvarakar Corong Virns DHyease 2019
(COVID-19):

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan
Bencana Non Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2010
(COVID 1%) Sebagai Bencana Nasional;

kKeputusan Menteri Kesehatan Nomnr HEOQD.O7 fMenkes) 274/

2020 tentang Pedoman Peticegahan dun Pengendalian Corona
Virus Disease 2019 [COVID-19),

lnstruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2021 tentang
Perpanjangan Pemberlaluan Pembatasan Kegialan Masyvarakat
Berbasis Mikro dan  Mengoptimalkan Posko Penanganan
Corona Virus Disease 2019 di Tingksi Dess dan Kelurahan
Untuk Penpendalian Penyebaran Corona  Virus Disease 20149;
Peraturan Dasrah Kola Metro Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Adaptasi Kebiasasan Baru Dalam Pencegahan dan Pengendalian
Caorofu Virus Disease 2019;

Peraturan Walikota WMetro Nomor 39 Tahun 2020 tentang
Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Keschatan

Scbhagal Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corore Vinus Diseose
2019 di Kota Metro;
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153, Peraturan Walikota Nomor 16 Tahun 2021 tentang Tata Lalisana
Administrasi Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 1 Tahun 2021
tentang Adaptasi Kebiassan Baru Dalam Pencegahan Dan
Fengendalian Corona Virus Dhisease 2019,

Malam  rangka pengendalisn penyebaran COVID-19 di Kota Metro
dipetlukan langkah-langkah cepat maka diinstruksikan :

Kepada Yih;

1. Forkopimda Kota Merro

2. Pimpinan Peranghkat Daerah se-Kota Metro;

PFirmnpinan / Manajemen / Penpgelola Perusahaan di Kota Metro;

. Pirnpinan instansi Vertikal di Kota Metro;

. Direlstur Rumah  Sakit  Swasta di Kota Metro;

. Pimpinan Perguruan Tinga Neger / Swasta di Kota Mero;

. Pimpinan BUMN di Kota Metro,

Camat dan Lurah se Kota Metro;
Ketua Majelis Ulama Indonesia Kota Melro;

L0, Pimpinan Ormas Keagamaan se Kota Melro,

L11. Ketua Forum Komunikasi Umal Beragama Kota Metro,

12 Ketua PR Dewan Maspid Indonesia Kota Metro;

13, Pengunas dan Penpgelola Tempat Ibadah se Kota Melro;

14, Fimpinan,/ Manajemen Pusat Perbelanjaan /Toko Modern/
Grosir/Toko Kelontong di Kota Metro,

153 Para ['cnpusaha Kestoran,/Rumah akan/Warung Makan/
Warung Tenda /PEL di Kota Metro;

16. Ketua Persatuan Hotel Kota Metro

I7. Pimpinan  Asosiasi Jass  Rongtrokst se-Kota Metro,

18. Pimpinan/ Pengelola tempat hiburan, obyek wisata, karaoke,
game  onlime,  warmet, lempat olahrags dan kegiatan  usahe
sejenis lannyva di Kota Metros

19, Seluruh Warpa Masvamakat Kota Metro

W O

Lintuk -

KESATU @ Mengatur PPEM vang berbasiz Mikro yang selanjutnya  disebut
PFEM Mikro sampai dengan tingkat Rukun Tetangga (RET)/Rulkun
Warga (RW} yang berpatenal menimbulkan penularan COVID-14
selagai tindak lanjut darl Instruksi Menteri Dalam Neperi Nomor 23
Tahun 2021 tentang Perpanjangan Pemberlakuan Pembatasan
Kegialan Masyarakar (PPEM) Berbasis Wikro Dan Mengoptimalkan
Puskoe Penanganan Corona Virus Disease 2019 ditingkat Desa
dlian Kelurahan unluk pengendabian Penyvebaran Corona Vinis
Digecse 2019,

KTETILTA . PPEM Mikro sebapgaimens dimaksud pada diktum Kesatu dengan
mempertimbangkan Kriteria Zonasi Pengendalian Wilayah hingga
Tingkat BT dengan Knleria scbhagal berkual :

a. Zona Hijau

Kriteria ini hanva diberlakulion untuls deerah yang bebaes kasus
Cowvied- 19 dalam satu wilayah RT.

Skenario pengendalian Covid-159 pada zona ini dilakukan dengan
surveilans aktif. Seluruh suspek dites dan dilakukan pemantauan
kasus dilakukan secara rutin dan berkala.



jdih.metrokota.go.id

b. Zona Kuning

Kriteria zona kuning berlaku untuk kasus konfirmas posilil

Covid-19 sebanyak 1 [satu} sampai 2 [dua) rumah dalam satu RT

selama 7 (tujuh} han terakhar,

Bhenario:

1. Pengendalisnnys dengan  menemukan kasus suspck dan
pelacakan konlak etat.

2. Pasien positif walilb melakukan isolasi di rumah isolasi.

3. Rumah vang anggota keluarganya terinfeksi juga perlu
melakukan isolasi mandir, Demikian pula dengan kasus
suspck dan kontak eral.

Zona Oranye

Kriteria zona oranye betlaku untuk kasus konfirmasi positil
Covid-19 sebanyak 3 (tga) hingga 5 {ima) rumah dalam sate
RT selama 7 (tujuh} hari terakhir,

Skenario:

|. Pengendaliannya dengan menemukan kasus suspek dan
pelacakan kontak eral.

2. Pasien positif wajib melakukan isolasi diramah isolasi,

3. Kumah wvang angegota keluarganya terinfeksi juga perlu
meclakukan isolasi i Rumeh isclasi, Hal yang sama berlako
bagl kasus suspek dan kontak erat.

4. Pembatasan rumah ibadah, tempat bermain anek dan rempat
urnum lainnyva kecuell selktor esensial;

Zona merah

Kriteria  berlaku  unluk  kasus  konfirmasi  positif  Covid-19
sebanyak lcbih dar 5 (lima) rumah dalam satu RT sclama 7
|tujuzh] hari terakhir.

Khusus untuk zona merah, penangsnan den pengendalian

FPEM di tingkat RT melipuati:

1. Menemukan kasus suspek dan pelacalkan kontal erat.

2, Melakukan isolasi mandiri atau terpusat dengan pengawasan
ketal,

3. kematan keagamaan ditempat ibadah ditiadakan untuk
sementara wakiu sampai dengan wilayah dimaksud tdak lag
dinyatakan secbagali Zona Merah berdasarkan penctapan
Pemerintah Daerah ;

4. Menutup tempat bermain anak dan umuam lainya seccara

proporsional  sesuzi dengan dinamika  perkembangan

penyebaran Covid-19 namun hal ini dikecualikan bagl selktor
elsensial;

Melarang kerumunan lebih dari 3 (tiga) orang.

Mcmbatasi keluar masuk wileveh RT maksimal hingga pukul

20,00 waktu setempat.,

7. Meniadakan kegisian sosial masyarakat di lingkungan RT
vang menimbulkan kerumunan dan berpotens menimbullkan
penularan.

L LR
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KETIGA

KELMPAT

RELTAWMA

FEEMAM

LETLILH

KEDTLAPAN

KEESEMEILAN

PPEM Mikrn dilakukan di Kelurahen Tangguh HNusantara
melalui koordinasi antara seluruh unsur vang terlibat, mulai
dari Ketua RET/REW, lurah, Bintara Pembina Keamanan dan
Ketertiban Masyarakat [Bhabinkamtibmas, Babinsa), Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PP, Tim Pengperak Pembordayaan
Kesoiahteraan  Keluarga  (FEK), Pos  Pelayvanan  Keluarga
Berencans Kesehatan Terpadu (Posyandu), Dasawisma,

Kelurahan Tanggubh Wusantara, Takoh  Masvarakat, Tokoh
Apama, Toukoh Adal, Tokoh Permuda, Penyuluh, Tenaga
Keschatan dan Karang Taruna serta relawan lainnya,

Mekanisme koordinasi, pengawasan dan cvaluasi PPEM Mikro

dilakukan dengan:

A, Mecnpperaklkan Satgas  Covid 19 tingkat  Eelurahan
berkoordinasi dengan Kelurahan Tangguh Nusantara ager
lebih mengoptimalkan peran dan fungsinya; dan

. Untak supervisi dan pelaporan Sargas Covid 19 dnglet
Kelurahan di Kelurahan Tangguh WNusantara agar lebih
mengoptimalkan peran dan fungsinya.

Satgas Covid 19 tingkat Kelurahan dan Kelurahan Tangguh
Nusantara sebagaimana dimaksud pada diktum Keempat
adalah lokasi atau tempat vang menjadi Posko penanganan
Covid-19 di tingkat Kelurahan yang memiliki empat fungsi
yait :

pencegaban;

penanganar;

pembinaan; dan

pondulang pelaksanaan penanganan Covid-19 di tingleat
Kelurahan:

Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada
dilktum  Kelima Hargas Cowid-19 tingket Kelurahen dan
Kelurahan Tangguh Nusantara berkoordinasi denpan Satgas
Cowtd- 19 tngkat Kecamatan.

B T

Kebutuhan pembiayaan dalarmn pelaksanaan penangpulangan

penvebaran  Cowvid-19 tingkat Kelurahan dibebankan pada

HNPEUran  MasiNg-INAasing unsur pemerintah sesual dengan

pokok kebutuhan sebagai berilaat:

a. Kebutuhan di tingkat Kelurahan dibebankan pada
Anggaran  Pendapatan dan  Belanja Daerah [APBD)
Kota WMetro;

. Kebutuhan terlkait Babinsa/Babinkamtibmas dibebankan
kepada Anggaran TNI/POLRI,

c. Kebutuhan terkait penguatan testing, tracing dan
treatment dibebankan pada Anpgaran Dinas Keschatan
Kota Metro;

Salpas Covud-T8 bogkat Kelurahan diketuss oleh Lurah
vang dalam pelaksanasnnya dibantu oleh Aparatur Kclurahan,
Balmnhkamiibrmas, Balwnsa, Tokoh Masvarakat dan  Mitra
Kelurahan lainnya.

Kepala Dinas Kesehatan apar mulai menilai lkriteria Zonasi
pada sctiap RT.
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KESEPLLUH

LESEBELAS

KENIABELAS

KETIGABELAS

Dinas Kesehatan dan BPED untuk scgeras merealisasikan 1
{satw) rumsh isolasi di osetiap Kecamatan dirumah isolasi
Kelurahan Tangguh Nusantara

Ketua RT agar mencatat kejadian masyarakat terkonlimmasi
Cowid-19 dan secara berjenjang melaporkan kepada Lurah vang
akan menentukan zonasi, kermnudian Lurah melaporkan kepada
Satgas Cowid-19 Kecamatan, Camat melaporkan kepada Satgas
Covid-19  Kota, untuk selanjutnya melaporkan ke Satgas
Cowd-19 Provinsi.

Kelurahan yvang dalam waktu 3 jtiga) bulan berturac-turut
masul dalam kriteria zona hijau akan mendapat penghargaan
oleh Tim Monitoring dan  Evaluasi  Kelurahan Tangguh
Nusantara.

Kota Metro sesual Kriteria Level situasi pandemi berdasarkan

assesmen dengan kriteria level 3 {tiga] dilaksanakan ketentuan

sebagal beriloar :

da. pelaksanasn kegiatan belgjar mengajar (Sekolah, Perguruan
Tinggi, Akademi, Tempat Pendidilkan/Pelatihan] dilakulean
secara daring/ online,

lr. pelaksanean kegiatan di tempat kerja/perkantoran
diberlakulkan 75% [tujuh puluh lima persen) WFH dan 25%
jdua puluh lima persen) WFCO denpgan penerapan protokol
kesehatan secara lebih ketat;

i, pelaksanaan  kegiatan  pada  selttor  esensial  sepert,
kesehatan, bahan pangan, makanan, minuman, energ,
komunikasi dan teknaologi informasi, keuangan, perbankan,
sistem  permmbayaran, pasar modal, logstik, perhotelan,
konstruksi, industrl soategis, pelayanan dasar, utilitas
publik, provek vital nasional dan industri yang ditetapkan
sebagai objek vital nasional serta objek tertentu, lempat
vang menyvediakan kebutshan schan-har yang berkaitan
denpan  kebutuhan pokok masyarakat (pesar, toko,
swalayan dan supermarker) baik yvang berada pada lokasi
lersendiri meupun  yang  berlokasi  pada  pusat
perhelanjaan/mall tetap dapat beroperasi 100% (seralus
persen) dengan pengaturan jam operasional, kapasitas, dan
penerapan orotokol kesehatan secara lebih ketar;

d. Pelaksanssn kegiatan makan/mimum di tempat umam
[warung makan, rumah makan, kafe, pedapang kaki hma,
lapak jajanan) baik vang berada pada lokasi tersendir
maupun vang herlokasi pada pusat perbelanjaan,/mall:

1} maekan/minum di tempat sebesar 25% (dua puluh lma
persen| darl kapasitas;

2} jam operasional dibatasi sampai dengan Pull 17.00
Wib;

3] untuk layvanan makanan melalui pesan-antar/dibawa
pulang retap diizinkan sampai dengan jam 20,00 Wil

4] uvntuk restoran yang  hanya melayani | pesan-

antar/dibawa pulang dapat beroperasi selama 24 {dua

puduh empat] jam; dan

f] pelaksanaan ketentuan sebapaimana dimaksud pada
angka 1) sampai dengan angka 4} dilakukan dengan
penerapan protokol kesehatan secars letnh kevat,
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FREEMPATBELAS

o

h.

. pelaksanasn keplatan pada pusat perbelanjaan/mall/ pusat
prrdagangan:
1} pembatasan jam operasional sampal dengan Pukul
17.00 Wik, dan

2} pembatasan kapasitas penpunjung sebesar 23% [dus
puluh  lima persen) dengan penerapan pratokol
kesehatan secara lebih ketat,

pelaksanaan kegalan kenstruksi (tempat konstruksi dan
lokasi provek) dapet beroperasi 100% (seratus persen)
dengan penerapan protokol keschatan secara lebih ketat:

ternpal tbadah (Masjid, Mushola, Gergja, Pura dan Vihara
serta tempat umum lainnya yang difungsikan scbagail
tempat ibadah)] tidak mengadakan kegiatan
peribadatan /Keagamaan berjamaah  selama  Penerapan
PPEM level 3 (tiga) dan lebih mengoptimalkan ibadeh
di rumah;

pelaksanaan kegisalan pada arca publik (fasilitas umum,
taman wmum, tempat wisata umum atau area publik
lainnyal pembatasan kapasitas pengunjung 25 % dengan
protokol kesehatan vang lebih ketat;

pelaksanaan kegiatan serm1, budaya  dan srsigl
kemasyarakatan {lokesi seni, budaya dan snsial yvang dapat
menimbuikan keramaian dan Lkerumunan) permbatasan
kapasitas pengunjung 25 % dengan protokol kesehatan
vang lebih ketat;

untuk kegiatan resepsi pernikahan dan  pesta-pesta
ditiadakan sementara;

pelaksanaan kegiatan rapat, seminar dan pertemuan luring
{lokasi rapat!seminar/perternuan  ditempat wmum  yang
dapat menimbulkan  keramaien dan  kerumunan)
pembatasan peserta 25% dengan protokol keschatan yvang
ketat;

penggunaan  transportasi umum [kendaraan  umum,
angkutan massal, taksi [(konvensional dan on ling), ojek
(pangkalan dan on ing), dan kendaraan sews rental], dapat
beroperasi dengan melakukan pengaturan kepasitas, jam
nperasiond] dan penerapan prolokol kesehatan secara lebih
ketat pengaturan lebih lanjut diatur oleh pemerintah
daerah.

Pelaksanaan pengetatan akhvitas dan edukasi untuk level 3
(tiga} sebagaimana dimaksud pada dikbam KETIGABELAS
dilakukan dengan prinsip sebagai berikul ;

a, COVID-19  paling menular pada  kondisi  terturup,
pertemuan pertemuan  panjang  (lebih dari 15 menit),
interaksi jarak dekal, keramaian, aktivites dengan bernapas
kuat misalnya bernyvanyi, berbicara dan tertawa dan tidak
memakai masker sepert pada saat makan bersama;
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b

penggunaan masker dengan benar dan konsisten adalah
protokol  kesehatan paling minimal wyang tharus
diterapkan sctiap ocrang;

mencuci  ngan dengan sabun ataw hand  saniiiser
secars berulang terutama setelah menyeniuh benda
yvang disentuh orang lain [seperti gagang pinlu ataug
pegangan tangge), menyentuh daerah wajah dengan
tangan perlu dihindari;

Jenis masker vang lebih baik, akan lebih melindungi

(sebagai contoh masker bedah sekali pakai lebih baik
dari masker kain, dan masker N93 lebih baik dar
rnasker bedah). Saat ini, penggunaan masker sebanyvak
2 [dua}l lapis merupakan pilihan vang beik. Masker
sethaiknya perlu diganti setelah dipunekan (=4 (lebih
dan empat} jamy);

penerapan  protokol  kesehatan dilakukan dengan
mempertimbangkan faktor ventilasi udara, durasi, dan
jarak interaksi, untuk meminimalisir risike penularan
dalam beraktivitas;

perbimbangan jarak dapat diterapkan sebagai berikut:

1} beraktivitas dari mumah saja, dan berinteraksi hanya
dengan orang-crang yvang tingsal serumah;

2] nka harus mcninggalkan rumah, maka harus selaln
mengupayakan jarak minimal 2 (dua) meter dalam
berinteraksi  dengan orang lain,  Mengurangi/
menghindari kontak dengan orang lain vang tdak
tinggal serumah; dan

3] mensosialisasikan berbagai petunjuk  visual di
lempatl umum terkait pencegahan dan penanganan
COVID-19,

pertimbangan durast dapat diterapkan sebagal berikul:

i1 Jiks harus berinteraks] dengan orang lam  atau
menghadin suatu kegiatan, dilakukan dengsan durasi
vArng singhkal unluk mengurangl risiko penudlacan;
dan

2} dalam perkantoran dan situasi berkegiatan lainnya,
penjadwalan dan rotasi dapat membantu untuk
mengurangt durasi interaksi,

pertimbangan venuilasi dapat diterapkan sebagai

berilout:

1} berkegiatan di  luar  mouangan memiliki | risiko
penularan yvang jauh lebih rendah dibandingkan di
dalam ruangan; dan

2y muangan harus selalu diupayakan untuk memiliki
venrilasi udare yvang baik. Membuka pinru, jendela
dapat  dilakukan untuk mengurangi  risiko
pertiaran, Dalam kondisi pintu atau jendela fidak
dapat dibuka, maka air purifier denpan IHigh
Efficiency Particulate Air [HEPA) filter dapat
digunakan di dalam rmangan,
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KELIMABELASR

1. dalam kondisi penularan sudah meluas di komunitas,
maka mtervenst vang lebik ketat dengan membatasi
mobilitas masyaralat secara signifikan perlu dilakukan;

i penguatan 3T {testing, tracing, treatment perfu teras
diteraplkan:

1) testing perlu ditingkatkan sesuai dengan Ungkat

posttivity rofe mingguan, dengan ketentuan sebagai

berilout:
\Positimty rate mingguan | Jumlah tes (per 1000
penduduk per
Mingg) <t
5637, A : l
ey R e
=15%, <28% 10
»26%, | 15

Testing perlu teras ditingkatkan dengan target posifivity
rate <10% (scpuluh persen); fesfing perlu terus ditingkatkan
lerhadap suspek, vaitu mercka vang berpejala, dan juga
konlak erat, Tarpet orang dites per har untuk Keta Metro
369,

2) tracing pcrlu dilakukan sampai mencapai lebih dan 15
kontak erat per kasus konfirmasi, Karantina perlu
dilakukan pada vang diidentifikasi sebagai kontak erat.
Sctelah diiddentifikasi kontak erat harus segera diperiksa
(emtry-test) dan karantina perlu dijalankan. Jika hasil
pemeriksaan positil maka perlu dilakukan isolaesi. Jiloa
hasil pemeriksaan negatil maka perlu dilanjutkan
karantina. Pada hari ke-5 karantina, perlu dilakukan
pemeriksaan kembali [exit-test) untuk melihat apakah
vims terdeteksi setelah/selama masa mkubasi, Jika
negatif, maka pasien dianggap selesai karantina; dan

3) treatment perlu dilakukan dengan komprehensil sesuaei
dengan berat gejala. Hanya pasien bergejala sedang,
berat, dan kritis vang perlu dirawal di rumah sakit.
Ianlesi perlu dilalnikan dengan ketat untuk mencegah
penularan,

k. upaya percepatan vaksinesi harus terus dilakukan untuk

melindungl  sebanvak mungkin orang dan upaya ini
dilakukan unmuk menurunkan l[aju  penularan  serta
menputamakan keselamatan merecka vang rentan untuk
meninggal  [seperti lansia, orang dengan  komorbiad)
rengingat kapasitas kesehatan yang terbatas dan dampak
jangka panjang dart infeka) COVID-19.

untuk mencegah terjadinya peningkatan penularan COVIDR-19
pada hari libur/han libur nasional meke dilakukan keglatan
pemantauan, Pengendalian dan evaluasi serta dilaksanakan
hal-hal sebagai berikut.

a, Camat/Lurah:

. untuk melakukan sosialisasi terkait dengan PPEM Mikro
Kepada Warga masyvarakat yvang berada diwilavahnva
dan apabila terdapat pelanggaran maka dilakukan
pomberian sanks: sesual ketentuan dengan Peraturan

Peruncéang-undangan;
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[

agar mengintensitkan penegakan 5M :
. menggunakan masker;
. mencuci Tangan!
. menjaga jarak;
- menghindari Kerumunan; dan
- mengurang mohililas
s.erta melakukan penguatan lerhadap 3 T
a. testing:
L. tracking; dan
. freatmernt;

LI S e =

mengoptimalkan pusat Keschatan Masyarakat
(puskesmas] dalam penanganan COVID-19 khususnya
dalam Pencegahan, testing dan tracing.

ARAT mengantisipast potensi ketumunan vang munglkin
terfadi selama PPEM di daerah masing-masing baik vang
berhubungan dengan kegiatan ekonomi, pasar, pusat
perbelanjaan (mall] serta kegiatan yang berhubungan
dengan Keagamaan vang melanggar protokol kesehatan
COVITX-19 untuk sclanjutnya dilakulean upaya unituk
mengantisipast dan melakukan penecegahan terhadap
kerummunan  serta apabila  diperluken dilakckan
penegakan hukum sesual dengan ketentuan Peraturan
perundang-undangan;

Pembalasan  dan pengetatan  kepiatan masyarakat

di fasihlas  umum/tempat wisata/taman dengan

menerapkan kewajiban ;

a) Penerapan soeermng  lest  antigen/genose  untuk
fasilitas berbayar /lokasi wisata indoor;

bh] Penerapan protokol keschatan secara ketat [fasilitas
urmum/f lokasi wisata outdoor; dan

] untuk dacrah pada zona memh:

1] Kepgiatan masvarakat (bersifat scremonial vang
menimbulkan  kerumunan jdi fasilitas umum/f
tempat wiaatataman dilarmng dan pengaturan
lebibh  lanjul diserashkan kepada pemennlah
Daerah berkoordinasi dengan Satgas
Penanganan COVID-19 Daerah; dan

2y Apabila  terdapat pelanggaran, dilabukan
pencgakan hukum dalam bentuk penutupan
lokasi scsuml ketentuan peraturan peorundang-
undangan;

d} untuk tempat Karacke /hiburan buka pada jam vang
aama dan han vang sama dengan jam opcrasional
utup sampai dengan jam 1700 wiby;

h. dalam hal terdapat masyarakat wyang melalkikan

perjalanan lintas Provinasl Kebupaten /Kota tanpe memiliki
dokumen administrasi perjalanan tertentu sebagaiimana
tclah diatur ecleh pemerintah, malka Lureh melahai
kelurahan  Tangpuh Nusantara menyiapkan tempat
karantina mandiri selama 5 x 24 jam dengan penerapan
priotokol kesehatan yang  ketat dam biaya karantina
dibebankan kepada masyarakat yang melakukan
perjalanan lintas Provinsi Kabupaten / Kota.
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c. dalam hal masvarakat vang akan melakukan perjalanan
tertentnl sebagaimans dimaksud pada huruf b, maka
haius meminjukan dokumen administrasi perjalanan
lerlentsfsurat n yvang dikeluarkan oleh Lurah dengan
randa tangan basah/tanda tangan elektronik dan
identitas diri calon pelaku perjalanan;

d. Dinas  Perhubungen dan  Satsan. Polisi | Pamong
Praja untuk melakukan penguatan, pengendalian,
pengawasan terhadap perjalanan orang pada posko check
point di daerah masing-masing bersama dengan TNl dan
POLRI pada hari libur/ hari libur nasional Tahun 2021;

2. acfuruh Satuan  Pol PP, Batlinmas dan  Badan
Penangsulangan Bencana Daerah (BPBD) serta Pemadam
Kebakaran untuk meningkatkan Lkesiapsiagaan dan
keterlibatan aktf dalam mencegah dan  menpgatasi
aktivitas publik vang dapat menpgganggu ketentraman
dan  ketertiban  masyarakat, berkumpul/kerumunan
massa  ditempat fasilitas umum, fasilitas iburan
[Pusat perbelanjaan dan restoran), tempat wisata dan
fasilitas ibadah, serta melakukan anlisipasi lerhadap
lcondisi cuaca vang berpotensi terjadinya bencana alam
{banjir, gempa, tanah longsor dan angin puting beliung);

f. bidang pertanian dan perdagangan melakukan upaya
vang lebih  intensif untuk menjaga stabilitas harpa
(lerutame harga  bahan  pangan) dan  memasiikan
kelancaran distrbusi pangan dard dan ke lokasi
penialan [ pasar.

Fepngaturan Pemberlaloian Pembatasan Kegiztan
Masvarakar berbasizs Mikro berlaln mulal  tanggal
21 Juli 2021 sampol dengan 25 Juli 2021. Instruks:
masih berlaku sepanjang belum ada Instruksi Walikota
vang mengatur mengenai PPKM berbasis Mikro lebih lanjuat.

Sctelah berakhirnya Pemberlakuan Pembalasan Kegiatan
Masvarakat berbasis Mikro sebagaimana dimaksod  pada
dilttum Keenambelas, sclama masa pandemni  Cowid-19
Belum  sclesal, maka ketentuan dalam  Tnstruksi Walikora
ini dicvaluasi kembali perlu atau tidaknya untuk penentuan
PPEM.

Dalam pelaksanasan instruks] inl terdapat ketentuan lam

sebagal beriloat :

a. Bagi penduduk wvang dinyatakan sebapai Konlak
Erat Kasus Konfirmasi dan Suspek, rapid antigen
reaktit vang belum dan telah melaksanakan t1est
PCE/Swab, eeclama menunggu  hasil tesl  wajib
melaksanakan isclasi mandirli | dengan protokol
keschatan yvang ketat  den tidak  boleh  melalukan
perjulanan atau bepergian di dalam daerah maupun
di luar daerah;

b. Bagi penduduk dengan hasil test PCR/Swab dinyatakan
terkonfirmasi  positif tanpa gejala  atan gejala ringan,
tidak comorbid dilskvkan isolasi mandiri dinomah
1solasi Kelurahan Tangguh Nusantara {(KTN],
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Bagi Penduduk dengan hasil test PCR/Swab
dinvatakan positif tanpa gejala atau gejala ringan,
comorhid  dikirim ke (empat  isolasi  terpusat
(di gedung Pramuka sumbersar] bantal)

sedangkan syang hasil test PCR/3wab dinvatakan
positif bergejala, Comorbid diisolasi dimmah saking

Satgas Covid 12 dan Kelurahan Tangguh Nusantara
agar melakukan, Pemantanan 5M (memakai masker,
mencuci tangan  dengan  sabun, menjaga jarak,
menjachi kerumunan dan  membatasi mobilitas
dan interalsi fisik), dan mendukung fungsi
Puskesmas dalam Pelaksanaan 3T {Testing, Trocing,
Treatment], promosi  kesshatan dan pelaksanasn
vaksinasi, antara lain dengan:

1} Menghimbau kepada penguras/takmir masjid
AEAT mengumumkan kepada  masyarakat
melalul penpgeras suara untuk membiasakan din
melaksanakan 5M serta mendukung pelaksanaan
AT, sebelum adzan, Memasang tulisan himbauan
“SELALU BERMASKER DI DALAM MASJID
MENJAGA JARAH", dan menunjuk pelugas
pemantavan Prokes setiap walkt sholat;

2} Menghimbau kepada pengurus gereja  dan
tempal lbadah lammnya agar mengumumkan
kepada jamaahnya untuk membiasakan diri
melaksanakan 5M serta mendukung pelaksanaan
3T, sebelum dan sesudah pelaksanasn ibadah.

Peran Aparatur Kelurahan Dan Relawan Kelurahan,
RT/RW, PEK, Dasawisma, Linmas, Dan Lain-Lain
Agar Dhtingkatkan Dalam Pengawasan Pelaksanasn
Protokol kesehatan pada level rumah tangga;

[Pcran Aparatur Kelurshan agar ditingkatlcan dalam
Pengawasan Pelaksanaan Protokol HKesehatan pada
Lewel Kantor Kelurahan;

Pengaturan Alur Pikir dewcksi dini (early warning)
dan S0P Covid-19 mengacu pada Lampiran Instrolesi
Walitkota ini.

urituk pelaku usaha, resioran, pusat perbelanjoan,
Mtansportast  umum  yang  tidak  melaksanakan
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Instrulksi
Walikota ini, dikenakan sanksi administratif sampai
dengan penutupan usgha sesual ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

seliap orang dapat dikenaken sanksi bagl vang
mclakukan pelanggaran dalam rangka penpendalian
wabah penyaldt menular berdasarkan:

1} Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 212
sampai dengan Pasal 218;

2] Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang
Wabah Penyakit Menular;
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i) Undang-Unduang  Nomor & Tahun 2018 tentang
Kekarantinaan Kesehatan; dan

4} Peraluran Daerah Kota Metro Nomor 1| Tabun 2021
tenitang Adaptasi Kebiasasan Bara Dalam Pencegahan
Dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019,

5) Peraturan Walikota Metro Nomor 39 Tahun 2020
tenitang Penerapan Disiplin dan Penegaken Hulum
Protokol Keschatan Scbagai Upava Pencegahan
dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019
di Kota Metrg;

&) Peraiuran Walikota Nomor 16 Tahun 2021 tentang
Tata Loksana Administrasi Peraturan Dacrah Kota
Metro Nomor 1 Tahun 2021 tentang Adaptasi
Kebiagsaan Baru Dalam Pencegahan Dan Pengendalian
Corona Virns Disease 2019;

7] ketentuan peraturan perundang-undangan [ainnya
1ang terkait.

Instruksi Walikota Metro imi mulai berlaku pada tanggal
21 Juli 2021 dan pada saat Instruksi Walikota Metro ind
mulai  berlaku  maka Instruksi  Walikota  Metro
Nomar  12/TNS/LL-0172021 ° tentang  Pengendalian
Ponyeharan Corone Virus Disease |[Covid-19)  Di
Lingkunegan Pemerintah  Kota  Metro  dicabut  dan
dinvatakan tidak herlaku.

Dikeluarkan di Metro
pada fanggal 2} Jui 2021
.-_ : l_: - --'.'._.\-_:::. "l-_.-
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Lampiran . Instruksi Walikota Metro
Momor @ V3 fINS/LL-01/2021
Tanggal 20 Uk 2021

DETEKSI DINI (EARLY WARNING)

I. ALUR PIKIR PPHEM MODIFIKAEI BKALA MIKRO

Deteksi dini |early warning)
Orang belum teridentifileasi
[RT, RW, Kelurahan|

e
d-.--.
-'---f
B
F -

idenlitas [KTF]/KTA | | Berasal | Rapid Test
' Lapor :
Sudah Belum Ke puskesmeas
\‘ Disegerakan
Rapid tes |
.i"--‘-'-'--
II. ISOLAS1 -
*- = — —
Kelurahan Uroeung l-’mmul-ca | Fumeh | BEnlch
Tangguh summbersar: i Salit - dirumah
Musantara bartul J
Eeterangan :

Pola kerja PPEM modifikasi skala mikro ;

1. Mengajak masyarakal pads tingkat rumah tangga untuk berkerjasama
deppan Aparatur Kelarahan untuk melakukan deteksi dini [early waming)
sebagal berikuat ¢
Sctiap kedatangan orang dar luer lingkungan RT, RW, Kkelurahan
kemudian dilakukan pelacakan {Identitas, asal, sudah melakukan rapd
antigen atau belum dan bagaimane hasilnya untuk mereka yang berasal
dari luar wilaysh diminla untuk segera melakuakan rapid tes antipen).
Lntuk yvang helum melakuken rapid tes antisen agar lapor ke puskesmas
terdekat.

2. Penentuan tempat Isciasi dengan Ketentuan sebapai berikut -
Fumah [solasi Eclurshan Tangguh Nusantara [orang sakit terkonfirmasi
dengan orang tanpa gejala)

13 gedung Pramuka sumbersan bantul [orang sakit terkonfirmasi dengan
sejala rinpan ataw dengan Comorbid)
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i mamah sakit vang sudah MOU schagai rumah salkit rujulkan COVID-19
forang sakit terkonfirmasi dengan Gejala sedang sampal dengan berat
dengan dan atau tanpa Cormorbid.

ETANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP] PENANGANAN COVID-19

I. MEMBANTU TRACING

&, Apabila ditcrmukan warga masyarakal yang terkonfirmasi Covid-19 dilaloukan
rracing kontak eral oleh PUSKESMAS dibanta oleh Satgas Covid-1%.

1. Hasil Tracing kondisi Wargs Masyarakat:

1. Hasil Swab Positif

3. Pasien positif canpa gejala [(OTG) dan denpgan gejala ringan dilakumkan
isnlasi mandirl di mmah [catatan: perlu dilakukan cek kondisi kesiapan
rumah untuk isolasi sccara lintas sektor yaitu Camat, Lureh, Babinsa,
Babin Kamtibmas, Ketua RW dan Ketua RT, Linmas);
|| Apabila rumah memenuhi syarat, isolasi mandirl dapal dilakukan di

rumah tersebnin:

a, Hebuluhan warga tersebut dipenuhi  oleh  Satgas  Covid-19,
Helurshan Tangguh Nusantara dan relawan;

b, Pelaksanaan prookol kesehatan secara ketat,

o, Pengawasan kondisi pasien sctiap hari oleh Puskesmas dan
Poskeskel;

i, Apabila tidak dapat dilalkukan pengawalan secara ketat (pasien
lidak patuh), hubungi puskesmas atau digrahkan untuk dilakukan
izolasi terpusat;

¢. Apabila pasien tidak menunjukkan kondisi membaik, hubung
puskesmas atay dibawa ke Rumah Salet untuk dilakukan isolasi.

2} Apahila rumah tidak memenuhi syarat, dilabukan isolasl terpusat
di Gedung Pramuka Sumbersari Bantul dikoordinasikan oleh Satgas
Covird- 19 dan Kelurahan Tangguh Nusantara,

b. Pasien dengan gojala sedang/berat dirujuk ke Rumah Sakit oleh Saigas
Covid 19 bersama Puskesmas,

2. Hasil S8wab Negatif

a. Diarahkan telap mematuhi protokol keschatan {di dalam dan luar ramahj;

B, Menjaga kesehatan tubuh dengan mengkonsumsi makanan schat, isticahat
dan plah raga yang culkoap;

. Didorong untuk menjadi agen protokel kesehatan di lingbingannya.

3. Selama menunggu hasil Swab

kontzk corat Kaswus Konlirmasi dan Suspek wang belum dan  Llelah
melaksanakan test PCR/Swab, selama menunggu test/hasil test wajb
melaksanokan isolasl mandin dengan protokol kesehatan yang ketat dan tdak
holeh melakuksn perjalanen atau bepergian  di dalam deerah maupun
ke luar daerah.

. MEMBANTU MENGAWAL ISOLASI MANDIRI

A, Melakukan pencaratan warga vang terpapar Covid-19, koneak erat, isolasi
mandiri untuk dilaporkan ke Puskesmas;
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Vencegah stigma sgar Hdak menjauhi/mengucilkan pasien Covid- 19 tetapi
memberikan dukungan morl;

Mcndukung  pemenuban kebutaban  pokok anggota masyarakat vang
melakukan solasi mandi

Melakulkan pernaniauan sccara rutin kondisi masyarakat melalul media
lelepon, WA, SMS;

Mengkomunikasikan kondist pasien dengan pihak Puskcsmas;

Jike ada kondisi yang memburuk saat isolasi mandirl segera menghuhungi
[IsKESITAS.

I11. SOBIALIBAS]I SM

Bersama Camal, Lural, Babinsa, Babin Kantibmas, Ketua EW Dan KT, Linmas,
Tim  Penpgerak PKK melakukan Sopsialisasi Secara Masif terkait proloko!
keseharan utamenya penegaksn 5M [memakei masker, mencuci tangan dengan
sabun, menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan membatasi mokbilitas
dan interaksi fisik).

IV. MEMBANTU PELAKSANAAN VAKSINASI

A

Menpedulasi wargs tentang vaksinasi Covid-19 {pelaksanaan, boAImarnaT,
maniaar, kehalalan vaksin, dlij;

. Membantu pendataan sasaran penerima vaksing

Membantu puskesmas pada sasl pelaksanaan vaksinasi;

. Membanin memantau kejadian ikutan pasca imunisasi.

Lo dr. WAHDI, 8p.0G (K)



